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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

sektor strategis dalam perekonomian Indonesia yang memiliki kontribusi 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan 

masyarakat, serta pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB). 

Berdasarkan klasifikasi yang ditetapkan oleh Kementerian Koperasi dan 

UKM Republik Indonesia, UMKM dibedakan berdasarkan skala aset dan 

omzet usaha. Di Kota Kediri, UMKM menunjukkan perkembangan yang 

cukup pesat dan tersebar pada berbagai sektor, seperti kuliner, perdagangan, 

dan jasa. Meskipun demikian, karakteristik pengelolaan usaha pada UMKM 

umumnya masih bersifat sederhana, khususnya dalam aspek pencatatan 

keuangan yang belum dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Laporan 

keuangan memiliki peran penting bagi UMKM karena menjadi alat untuk 

menilai perkembangan usaha secara jelas dan terukur. Dengan laporan 

keuangan yang berkualitas, pelaku UMKM dapat mengetahui kondisi 

keuangan usahanya serta lebih mudah memperoleh akses permodalan dari 

pihak eksternal untuk mendukung usahanya. 

Namun demikian, dalam implementasinya masih terdapat berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan kualitas laporan keuangan UMKM. 

Rendahnya tingkat literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM 

menyebabkan proses pencatatan keuangan belum dilakukan secara optimal, 

bahkan cenderung bersifat manual dan tidak berkelanjutan. Hal tersebut 

berdampak pada laporan keuangan yang dihasilkan menjadi kurang 

lengkap, kurang akurat, serta belum memenuhi standar akuntansi yang 

berlaku, seperti SAK EMKM. Selain itu, tingkat pemanfaatan digitalisasi 

dan teknologi finansial juga masih relatif rendah. Oleh karena itu, 

digitalisasi UMKM, literasi keuangan, dan teknologi finansial diduga 

merupakan faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laporan keuangan 
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UMKM, khususnya di Kota Kediri, sehingga penting untuk dikaji lebih 

lanjut guna mendukung peningkatan kualitas pengelolaan usaha secara 

berkelanjutan. 

Kualitas laporan keuangan sebuah perusahaan biasanya tergantung 

dari seberapa besar informasi yang disajikan oleh perusahaan dan berguna 

untuk seluruh penggunanya dan bagaimana menyusun laporan keuangan 

berdasarkan kerangka konseptual dan prinsip-prinsip dasar sesuai tujuan 

akuntansi. Kualitas laporan keuangan suatu entitas pada hakikatnya 

ditentukan oleh tingkat kemampuan informasi yang disajikan dalam 

memberikan manfaat bagi para pemangku kepentingan, baik internal 

maupun eksternal, seperti manajemen, investor, kreditur, dan pihak lainnya 

dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. Informasi yang berkualitas 

harus memenuhi karakteristik kualitatif, meliputi relevansi, keandalan, 

keterbandingan, dan keterpahaman, sehingga mampu merepresentasikan 

kondisi keuangan entitas secara wajar sesuai dengan substansi ekonominya. 

Semakin memadai, jelas, dan transparan informasi yang diungkapkan, maka 

semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. (Fiola & 

Dewi, 2025). 

Selain itu, kualitas laporan keuangan juga sangat ditentukan oleh 

proses penyusunannya yang harus berpedoman pada kerangka konseptual 

akuntansi serta prinsip-prinsip dasar yang berlaku umum. Penyusunan 

laporan keuangan yang mengacu pada standar akuntansi, yang mencakup 

aspek pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan, akan 

menghasilkan laporan yang sistematis, konsisten, serta memiliki tingkat 

keandalan yang tinggi. Dengan demikian, penerapan kerangka konseptual 

dan prinsip akuntansi secara tepat tidak hanya meningkatkan kredibilitas 

laporan keuangan, tetapi juga menjamin bahwa informasi yang disajikan 

mampu memenuhi tujuan utama akuntansi, yaitu menyediakan informasi 

yang relevan dan andal sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. 

Fenomena yang terjadi pada UMKM di Kota Kediri menunjukkan 

bahwa kualitas laporan keuangan masih belum optimal. Berdasarkan 
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informasi dari Pemerintah Kota Kediri, banyak pelaku UMKM yang masih 

melakukan pencatatan keuangan secara manual dan sederhana, bahkan 

belum mampu memisahkan keuangan pribadi dengan usaha. Kondisi ini 

mencerminkan rendahnya literasi keuangan yang berdampak pada 

penyusunan laporan keuangan yang belum sesuai standar, sehingga 

informasi yang dihasilkan kurang relevan dan andal untuk pengambilan 

keputusan. Selain itu, pemanfaatan digitalisasi dan teknologi finansial 

dalam pencatatan keuangan juga masih terbatas, padahal penggunaan 

aplikasi keuangan digital dapat membantu meningkatkan akurasi dan 

efisiensi pelaporan. Ketidaksesuaian antara pentingnya kualitas laporan 

keuangan secara teoritis dengan kondisi praktik di lapangan tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan yang perlu diteliti lebih lanjut, 

khususnya terkait pengaruh digitalisasi UMKM, literasi keuangan, dan 

teknologi finansial terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di Kota 

Kediri (pemkot, 2021). 

Transformasi  digital  adalah  upaya  untuk  mempercepat  bisnis  

dengan menggunakan teknologi dan memilih kemungkinan yang dapat 

membantu prosedur bisnis untuk mencapai target pasar yang lebih luas. 

Digitalisasi atau transformasi digital merupakan suatu proses perubahan 

yang dilakukan oleh pelaku usaha melalui pemanfaatan teknologi digital 

dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja bisnis. 

Transformasi ini tidak hanya terbatas pada adopsi teknologi, tetapi juga 

mencakup penyesuaian terhadap sistem operasional, proses bisnis, serta 

strategi organisasi secara komprehensif. Dalam implementasinya, 

digitalisasi berkontribusi terhadap percepatan berbagai aktivitas bisnis, 

mulai dari proses produksi, pemasaran, hingga pelayanan kepada 

konsumen, sehingga kegiatan operasional perusahaan dapat berlangsung 

secara lebih terintegrasi, sistematis, dan efisien (Noor & Ahmadi, 2025). 

Dengan demikian, transformasi digital memberikan peluang bagi 

perusahaan untuk mengidentifikasi serta mengoptimalkan potensi pasar 

yang lebih luas tanpa adanya keterbatasan geografis. Pemanfaatan teknologi 

digital, seperti media sosial, platform e-commerce, dan sistem informasi 
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berbasis digital, memungkinkan produk atau jasa diakses oleh konsumen 

dalam cakupan yang lebih luas, baik pada tingkat nasional maupun global. 

Dengan demikian, digitalisasi merupakan langkah strategis yang krusial 

bagi perusahaan dalam meningkatkan daya saing serta memperluas 

jangkauan pasar melalui optimalisasi pemanfaatan teknologi digital secara 

berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM, yang berarti semakin tinggi penerapan sistem digital 

dalam proses akuntansi, maka semakin baik kualitas laporan keuangan yang 

dihasilkan, baik dari segi akurasi, relevansi, maupun ketepatan waktu. Hal 

ini mengindikasikan bahwa digitalisasi berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan melalui proses pencatatan dan 

pelaporan yang lebih terstruktur serta mampu meminimalkan kesalahan, 

sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat 

(Fathurachman & Rosdiana, 2025). 

Literasi keuangan merupakan pemahaman, informasi, kecakapan, 

tindakan dan aktivitas yang diperlukan untuk merumuskan prosedur 

pengelolaan keuangan dan menjalani siklus ekonomi yang benar dan baik. 

Dengan literasi keuangan yang kuat pelaku UMKM dapat meningkatkan 

kinerjanya, penjualan terus tumbuh sehingga dapat mencapai tujuan 

perusahaan yaitu tercapainya laba maksimal. Literasi keuangan dapat 

didefinisikan sebagai tingkat pemahaman individu terhadap konsep dan 

informasi keuangan yang disertai dengan kemampuan, keterampilan, serta 

sikap dalam mengelola keuangan secara efektif dan rasional. Literasi ini 

tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga melibatkan kemampuan 

dalam merumuskan prosedur pengelolaan keuangan serta menjalankan 

aktivitas ekonomi sesuai dengan prinsip-prinsip keuangan yang tepat dan 

berkelanjutan (Saputra & As`ari, 2026). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan pada UMKM di Indonesia, yang berarti semakin tinggi 

pemahaman pelaku usaha terhadap konsep dan pengelolaan keuangan, maka 

semakin baik kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Dengan literasi 
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keuangan yang memadai, pelaku UMKM mampu menyusun laporan 

keuangan secara lebih akurat, relevan, dan sistematis sehingga dapat 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat ( labbika dwi ayu 

Rahmawati, 2025). 

Financial technology merupakan teknologi dalam sebuah sistem 

keuangan yang menghasilkan produk, layanan teknologi maupun model 

bisnis baru serta dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas 

keuangan atau efesiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem 

pembayaran. Financial technology (fintech) merupakan pemanfaatan 

teknologi dalam sistem keuangan yang bertujuan untuk menghasilkan 

inovasi berupa produk, layanan, serta model bisnis baru. Inovasi tersebut 

memungkinkan berbagai aktivitas keuangan dilakukan dengan lebih mudah, 

cepat, dan efisien melalui dukungan teknologi digital (Fiola & Dewi, 2025). 

Sementara itu, fintech juga berkontribusi terhadap stabilitas moneter 

dan sistem keuangan dengan meningkatkan efisiensi, kelancaran, 

keamanan, serta keandalan dalam sistem pembayaran. Dengan demikian, 

penerapan fintech mampu mendorong terciptanya sistem keuangan yang 

lebih modern, terintegrasi, dan inklusif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa teknologi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan UMKM, yang berarti semakin tinggi 

pemanfaatan teknologi keuangan oleh pelaku usaha, maka semakin baik 

kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan fintech mampu meningkatkan akurasi, ketepatan waktu, serta 

keandalan informasi keuangan, sehingga mendukung proses penyusunan 

laporan keuangan yang lebih efektif dan berkualitas (Fiola & Dewi, 2025). 

Penelitian sebelumnya umumnya hanya membahas sebagian aspek, 

seperti pengaruh digitalisasi terhadap kinerja usaha atau literasi keuangan 

terhadap keberlangsungan bisnis, serta belum secara khusus menyoroti 

kualitas laporan keuangan. Selain itu, sebagian besar penelitian masih 

bersifat umum dan belum menggambarkan kondisi nyata di daerah tertentu. 

Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan 

menggabungkan digitalisasi UMKM, literasi keuangan, dan fintech dalam 
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satu analisis, serta berfokus pada kualitas laporan keuangan sebagai 

indikator utama. Penelitian ini juga dilakukan pada UMKM di Kota Kediri, 

sehingga hasilnya lebih relevan dengan kondisi lapangan dan diharapkan 

dapat memberikan gambaran serta solusi yang lebih tepat bagi 

pengembangan UMKM. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei terhadap pelaku UMKM Sektor Makanan & Minuman di Kota Kediri 

yang dipilih melalui simple random sampling. Data utama dikumpulkan 

melalui kuesioner skala Likert (1–5) untuk mengukur variabel independen 

(digitalisasi UMKM, literasi keuangan, dan penggunaan fintech) serta 

variabel dependen berupa kualitas laporan keuangan, yang dinilai melalui 

indikator ketepatan waktu, akurasi data dan kemudahan interpertasi. Data 

dikumpulkan melalui teknik simple random sampling, di mana responden 

dipilih secara acak dari  UMKM sektor makanan & minuman aktif di 

wilayah Kediri, untuk memastikan relevansi dan representasi yang baik. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan softwere SPSS untuk 

menguji validitas dan reliabilitas intrumen, kemudian uji asumsi klasik 

setelah itu dilakukan uji regresi linier berganda dan uji hipotesis. Pengujian 

ini dilakukan untuk mengetahui hubungan pengaruh antara variabel X dan 

variabel Y. 

Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Digitalisasi UMKM, Literasi Keuangan dan 

Teknologi Finansial Terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM 

Sektor Makanan & Minuman Kota Kediri”. 

B. Rumusan Masalah 

a. Apakah Digitalisasi UMKM berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan UMKM sektor makanan & minuman Kota Kediri? 

b. Apakah literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan UMKM  sektor makanan & minuman Kota Kediri? 

c. Apakah teknologi finansial berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan UMKM sektor makanan & minuman Kota Kediri? 



7 

 

 

 

d. Apakah digitalisasi UMKM, literasi keuangan, dan teknologi finansial 

secara simultan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM sektor 

makanan & minuman Kota Kediri? 

C. Tujuan Penelitian   

a. Untuk menganalisis apakah pengaruh digitalisasi UMKM terhadap 

kualitas laporan keuangan UMKM sektor makanan & minuman Kota 

Kediri. 

b. Untuk menganalisis apakah pengaruh literasi keuangan terhadap 

kualitas laporan keuangan UMKM sektor makanan & minuman Kota 

Kediri. 

c. Untuk menganalisis apakah pengaruh teknologi finansial terhadap 

kualitas laporan keuangan UMKM sektor makanan & minumanKota 

Kediri. 

d. Untuk menganalisis apakah pengaruh digitalisasi UMKM, literasi 

keuangan, dan teknologi finansial secara simultan terhadap kualitas 

laporan keuangan UMKM sektor makanan & minuman Kota Kediri. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan akan memberikan beberapa kegunaan atau 

manfaat, antara lain : 

a. Manfaat Teoritis 

1. Pengembangan Keilmuan Akuntansi dan Keuangan 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan teori akuntansi digital dengan menerapkan 

Technology Acceptance Model (TAM) dalam konteks UMKM 

Indonesia. Temuan penelitian diharapkan dapat memperkaya 

literatur tentang hubungan antara penerapan teknologi digital, 

literasi keuangan, dan kualitas pelaporan keuangan pada sektor 

UMKM. 

2. Pengembangan Model Teoritis 

Penelitian ini mengembangkan kerangka konseptual yang 

mengintegrasikan tiga variabel utama (digitalisasi UMKM, literasi 

keuangan, dan teknologi finansial) untuk menjelaskan peningkatan 
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kualitas laporan keuangan. Model ini dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya dalam menganalisis dampak transformasi 

digital terhadap praktik akuntansi UMKM. 

3. Kontribusi terhadap ilmu akuntansi digital 

Hasil penelitian akan memberikan pemahaman mendalam tentang 

bagaimana teknologi finansial dan digitalisasi akuntansi dapat 

meningkatkan karakteristik kualitatif laporan keuangan (relevansi, 

siluet, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami) sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku. 

4. Akademis dan Peneliti 

Hasil penelitian ini penelitian ini memberikan kontribusi teoritis 

penting bagi akademisi dan peneliti di bidang akuntansi, 

manajemen keuangan, dan ekonomi digital, terutama yang 

berfokus pada UMKM Indonesia. Penelitian ini mengisi 

kekosongan literatur lokal di kawasan semi-urban seperti Kediri, 

sekaligus memperluas pemahaman terkait teori pertumbuhan 

endogen, inklusi keuangan (SDGs 8 & 9), serta dampak pandemi. 

Model SEM yang dikembangkan berfungsi sebagai acuan 

(blueprint) untuk penelitian replikasi maupun pengembangan lebih 

lanjut, seperti moderasi kebijakan KUR atau studi mediasi.  

b. Manfaat praktis 

1. Bagi Pelaku UMKM Kediri 

Penelitian ini memberikan panduaan praktis bagi pemilik UMKM 

dalam mengadopsi teknologi digital untuk meningkatkan kualitas 

laporan keuangan mereka. Temuan penelitian akan membantu 

UMKM memahami manfaat jangka panjang dari investasi dalam 

digitalisasi akuntansi dan peningkatan literasi keuangan. 

2. Bagi Pemerintah Daerah Kediri 

Hasil penelitian dapat menjadi dasar kebijakan pemerintah daerah 

dalam merancang program pemberdayaan UMKM yang fokus 

pada digitalisasi dan literasi keuangan. Rekomendasi dari 
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penelitian akan membantu pemerintah mengalokasikan sumber 

daya secara efektif untuk mendukung tranformasi UMKM digital. 

3. Bagi Penyedia Teknologi Finansial  

Penelitian ini memberikan masukan berharga bagi pengembang 

aplikasi akuntansi dan platform fintech dalam merancang solusi 

yang mudah digunakan dan sesuai dengan karakteristik UMKM di 

Indonesia, khususnya di wilayah Kediri.  
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